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ABSTRAK 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dilakukan dengan cara menyediakan varietas  

yang mempunyai keunggulan daya hasil tinggi dan ukuran sedang. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui keunggulan karakter agronomi mentimun varietas RTS 23. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024 di Kebun Riset CV Tunas Java 

Mandiri, Karangsari, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 4 perlakuan yang 

terdiri dari  varietas RTS 23, varietas CU 699, varietas Monroe, dan varietas Ethana dengan 4 

ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dilanjutkan dengan BNJ 5%. Mentimun  

varietas RTS 23 mempunyai keunggulan karakter agronomi berupa kulit buah tipis berkisar 

4,82-5 mm, daya simpan buah lebih lama yakni berkisar 5-7 hari setelah panen, dan 

produktivitas rerata 15,61 ton/ha dan cocok ditanam pada musim kemarau. 

 

Kata Kunci :  Keunggulan, Mentimun, Produktivitas, dan RTS 23  l 

 

PENDAHULUAN 

 

Mentimum  merupakan keluarga 

cucurbitaceae yang berasal dari Asia Utara 

dan terkenal di seluruh dunia. Tanaman 

mentimun bersifat merambat dan dapat 

tumbuh di banyak lokasi. Mentimun dapat 

tumbuh baik di dataran rendah maupun 

dataran tinggi (Masturi et al., 2021). 

Mentimun banyak dimanfaatkan untuk 

mengobati sariawan, batu ginjal, darah 

tinggi, dan perawatan wajah (Gustianty, 

2016). Banyaknya manfaat dari mentimun 

membuatnya menjadi sayuran yang banyak 

disukai masyarakat.  

Produksi mentimun di Indonesia 

tergolong fluktuatif dan belum seimbang 

dengan tingkat konsumsi mentimun yang 

selalu menunjukan peningkatan. 

Berdasarkan data BPS (2022), produksi 

mentimun di Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 441.286 ton kemudian meningkat 

sebesar 6,95%  pada tahun 2021 yakni 

sebesar 471.941 ton. Pada tahun 2022 

produksi mentimun hanya mencapai 

450.687 ton atau mengalami penurunan 

sebesar 4,5% dari tahun sebelumnya. 

Konsumsi per kapita mentimun juga 

meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan 

data Kementerian Pertanian (2022), bahwa 

konsumsi mentimun pada tahun 2019 

sebesar 2,020 kg/kapita/tahun, jumlah 

tersebut meningkat pada tahun 2020 yakni 

sebesar 2,190 kg/kapita/tahun, pada tahun 

2021 sebesar 2,297 kg/kapita/tahun. 

Kondisi ini akan terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk 

Indonesia. 



CEMARA VOLUME 21 NOMOR 2 NOP 2024 ISSN Cetak : 2087-3484 

    ISSN Online : 2460-8947 

   

84 

 

Mentimun memiliki 3 kriteria 

ukuran yakni mentimun besar, sedang, dan 

baby. Ketiga ukuran mentimun ini memiliki 

segmen pasar yang berbeda. Mentimun 

yang diminati masyarakat adalah rasa 

manis dengan fungsi sebagai lalapan dan 

umurnya relatif pendek (Listari et al., 

2021). Mentimun sedang ukurannya 

berkisar 10-18 cm dan berwarna hijau muda 

(Kepmentan, 2023). Peluang pasar tersebut 

sangat mendukung pengembangan varietas 

mentimun ukuran sedang. 

Pemenuhan kebutuhan mentimun 

yang unggul dapat dilakukan melalui 

program perakitan varietas. Perakitan 

varietas bertujuan untuk merakit varietas 

baru yang memiliki hasil produksi tinggi, 

mutu yang unggul, dan memperbaiki 

karakter agronominya (Suprayogi & 

Timotiwu, 2016). Pada saat ini, CV Tunas 

Java Mandiri telah merakit varietas yang 

berpotensi berukuran sedang. Mentimun 

varietas RTS 23 merupakan jenis mentimun 

hibrida berukuran sedang dengan panjang 

14 cm, diameter 3-3,5 cm, bentuk buah 

silindris, warna buah muda putih kehijauan 

sedangkan saat tua berwarna hijau muda, 

umur panen 30 HST, cocok ditanam di 

dataran rendah, potensi hasil 3-4 kg per 

tanaman, dan tahan simpan serta 

pengangkutan jarak jauh. Varietas CU 699 

memiliki potensi hasil 1,9-2,4 kg per 

tanaman. Varietas Monroe memiliki 

potensi hasil 1,7-3,4 kg per tanaman. 

Varietas Ethana memiliki potensi hasil 1,5-

1,9 kg per tanaman.  

Karakter agronomi merupakan 

karakter yang menunjukkan komponen 

hasil dari suatu varietas tanaman. 

Komponen ini meliputi umur panen, bobot 

buah, hasil buah, berat 1000 biji, dan lain 

sebagainya (Putra et al., 2015). Menurut 

Siregar et al., (2018), potensi hasil tanaman 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Potensi hasil dapat digunakan 

untuk melihat keunggulan dari tanaman 

(Dwinanti & Damanhuri, 2021). Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui 

keunggulan karakter agronomi mentimun 

varietas RTS 23.  l 

 

METODE  lPENELITIAN 

Penelitian  dilakukan dari bulan 

Oktober 2023 sampai Januari 2024 di 

Kebun Riset CV Tunas Java Mandiri, 

Karangsari, Wedomartani, Ngemplak, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian yaitu cangkul, sabit, alat 

pelubang mulsa, gunting, timbangan 

digital, meteran, penggaris, jangka sorong, 

ATK. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian yakni benih mentimun varietas 

RTS 23, varietas Monroe, varietas CU 699, 

varietas Ethana, pupuk kandang sapi, 

dolomit, ajir, sujen, mulsa plastik hitam 

perak, tali rafia, NPK, pestisida. 

Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) diulang sebanyak 4 kali. 

Perlakuan penelitian terdiri dari : A (RTS 

23), B (CU 699), C (Monroe), D (Ethana). 

Terdapat 16 plot penelitian dengan total 

populasi sebanyak 672 tanaman. Sampel 

tanaman yang digunakan yait 10+1% dari 

total populasi per plot yaitu 11 tanaman 

sampel. Ukuran bedengan yang digunakan 

yaitu panjang 10 meter, lebar 120 cm, dan 

tinggi 20 cm. Jarak antar bedengan 50 cm. 

Sehingga total lahan yang digunakan dalam 

penelitian yaitu 42 m x 7 m. Jarak tanam 60 

x 50 cm. 

Parameter pengamatan meliputi 

diameter batang (mm), panjang dan lebar 

daun (cm), umur mulai berbunga (hari), 

umur mulai panen (hari), panjang buah 

(cm), diameter buah (cm), tebal kulit buah 

(mm), berat per buah (gram), jumlah buah 

per tanaman (buah), berat buah per tanaman 

(gram), berat buah per petak (kg), 

produktivitas (ton/ha), daya simpan buah 

(hari), berat 1.000 biji (gram). 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji F, apabila hasilnya beda nyata 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%.  L 
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HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN 

Penelitian  ldilakukan  ldi  lsatu  

lwilayah  ldalam  lsatu  lmusim.  lLokasi  

lyang  ldigunakan  lyaitu  lKebun  lRiset  

lCV  lTunas  lJava  lMandiri  lyang  

lberlokasi  ldi  lKarangsari,  lWedomartani,  

lNgemplak,  lSleman,  lDaerah  lIstimewa  

lYogyakarta.  lDaerah  lini  lmemiliki  ljenis  

ltanah  lregosol  ldengan  lketinggian  l177  

lmdpl.  lTanah  lregosol  lpada  llokasi  

lpenelitian  lmemiliki  ltekstur  llempung  

lberpasir.  lTanah  lregosol  ltergolong  

ltanah  lyang  lbaru  ldibentuk  lditandai  

ldengan  lkandungan  lbatu  ldan  lkerikil  

lyang  lbelum  lmelapuk  lsecara  

lsempurna.  lMenurut  lRajiman  let  lal.,  

l(2023),  ltanah  lregosol  lmerupakan  

ltanah  lyang  lmemiliki  ltingkat  

lkesuburan  lrendah.  lSelain  litu,  ltanah  

lregosol  ldidominasi  lpasir  ldengan  lpori  

lmakro  lsehingga  lmemungkinkan  

lkemampuannya  ldalam  lmenahan  lair  

lrendah  l(Damanik  let  lal.,  l2023).  lPada  

lpenelitian  lSonbai  let  lal.,  l(2013),  

lmenyebutkan  lbahwa  ltanah  lregosol  

lmemiliki  ltekstur  lpasir  l(81,61%),  lKPK  

l(6,04  lme/100  lg),  lbahan  lorganik  

lrendah  l(1,62%),  lpH  l(6,24),  ldan  lN-

tersedia  l(70,95  lppm).  lMenurut  ldata  

lBMKG  l(2023),  lrata-rata  lsuhu  lselama  

lpenelitian  lyaitu  l28,7  loC,  lkelembaban  

lrata-rata  lyaitu  l78  l%,  ldan  lcurah  

lhujan  lrata-rata  lselama  lbulan  lOktober  

lsampai  lDesember  l2023  lyaitu  l76,87  

lmm.  l  lData  lkondisi  liklim  lselama  

lpenelitian  ldapat  ldilihat  lpada  lTabel  l1.  

l 

Tabel  l1  lData  lIklim  lPeriode  lOktober-Desember  l2023 

Bulan Jumlah  

lCurah  

lHujan  

l(mm) 

Suhu  

lMaks  

l(oC) 

Suhu  

lMin  

l(oC) 

Suhu  

lRata-Rata  

l(oC) 

Kelembaban  

lRH  l(%) 

Lamanya  

lPenyinaran  

lMatahari  

l(jam) 

Oktober 0,0 33,1 23,5 27,5 80,3 8,6 

November 180,2 32,8 25,0 29,6 77,4 6,1 

Desember 50,4 32,4 24,2 29,2 77,1 6,4 

Rata-Rata 76,87 32,8 24,2 28,7 78,3 7,0 

Sumber  l:  lBKMG  lSleman  l2023 

Berdasarkan  ldata  liklim,  llokasi  

lpenelitian  lberada  ldi  lkelas  lS3  l(sesuai  

lmarginal).  lMenurut  lYuwono  l(2009),  

llahan  lmarginal  lmemiliki  lunsur  lhara  

lrendah  ldan  lmemiliki  lfaktor  lpembatas  

lsehingga  ldiperlukan  lmasukan  luntuk  

lmengubah  lsifat  ltanah  lmenjadi  llebih  

lsesuai  luntuk  lpertanian. 

Lahan  ldengan  lkelas  lS3  lmemiliki  lciri-

ciri  lyaitu  llahan  lmemiliki  lfaktor  

lpembatas  lyang  lberat  lyang  lakan  

lmempengaruhi  lproduktivitas.  lKondisi  

lpaling  lsesuai  luntuk  ltanaman  

lmentimun  ladalah  lsuhu  lberkisar  l12-24  

loC,  lkelembaban  lberkisar  l42-75%,  ldan  

lcurah  lhujan  lberkisar  l350-600  lmm.  

lKondisi  ltersebut  ldisebut  lS1  latau  

lsangat  lsesuai. 

 

Karakter  lAgronomi 

Karakter  lAgronomi  lmerupakan  

lkarakter  lyang  lmenunjukkan  lkomponen  

lhasil  ldari  lsuatu  lvarietas  lmentimun.  l  

lHasil  lrekapitulasi  lsidik  lragam  

lkarakter  lagronomi  lpada  lbeberapa  

lvarietas  lditampilkan  lpada  lTabel  l2.  

lKarakter  lagronomi  lantar  lvarietas  lyang  

lterdiri  ldari  lpanjang  ldaun,  llebar  ldaun,  

lumur  lmulai  lberbunga,  lumur  lmulai  

lpanen,  lberat  lbuah  lper  lpetak,  ltebal  

lkulit  lbuah,  ldaya  lsimpan  lbuah,  

lproduktivitas,  ldan  lberat  l1000  lbiji  

lmenunjukkan  lperbedaan  lyang  lnyata.  
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Tabel  l2  lRekapitulasi  lSidik  lRagam  l 

Karakter F  lHitung kk  l(%) 

Panjang  lDaun  l(cm) 4,29* 5,38 

Lebar  lDaun  l(cm) 7,24** 5,58 

Diameter  lBatang  l(mm) 1,64tn 7,58 

Umur  lMulai  lBerbunga  l(hari) 7,50** 2,96 

Umur  lMulai  lPanen  l(hari) 6,36* 3,85 

Panjang  lBuah  l(cm) 3,83tn 4,19 

Diameter  lBuah  l(cm) 3,24tn 2,27 

Berat  lPer  lBuah  l(gram) 1,88tn 6,50 

Jumlah  lBuah  lPer  lTanaman  l(buah) 1,75tn 17,79 

Berat  lBuah  lPer  lTanaman  l(gram) 2,76tn 18,33 

Berat  lBuah  lPer  lPetak  l(kg) 6,41* 21,43 

Tebal  lKulit  lBuah  l(mm) 6,00* 2,78 

Daya  lSimpan  l(hari) 17,33** 12,44 

Produktivitas  l(ton) 6,42* 21,43 

Berat  l1000  lBiji  l(gram) 440,92** 1,16 

*  l=  lberpengaruh  lnyata  lpada  lP<0.05,  l**  l=  lberpengaruh  lnyata  lpada  

lP<0.01,  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  l  ltn  l=  lberpengaruh  ltidak  lnyata 

 Hasil  lpengamatan  lkarakter  lagronomi  lmentimun  lvarietas  lRTS  l23  ldan  

lvarietas  lpembandingnya  lditunjukkan  lpada  lTabel  l3.  lKarakter  lagronomi  lyang  

ldiamati  lterdiri  ldari  lkomponen  ldaun,  lbatang,  lbuah,  ldan  lbiji. 

Tabel  l3  lRerata  lHasil  lKarakter  lAgronomi  lMentimun 

Parameter Varietas 

RTS  l23 CU  l699 Monroe Ethana 

Panjang  lDaun  l(cm) 15,19ab 14,51b 16,42a 16,08ab 

Lebar  lDaun  l(cm) 14,93ab 14,10b 16,66a 16,14a 

Diameter  lBatang  l(mm) 6,25 6,90 6,97 6,80 

Umur  lMulai  lBerbunga  l(hari) 21,50c 23,50a 23,00ab 22,00bc 

Umur  lMulai  lPanen  l(hari) 30,00b 33,50a 31,00ab 30,75b 

Panjang  lBuah  l(cm) 13,56 13,73 14,79 14,41 

Diameter  lBuah  l(cm) 3,46 3,52 3,51 3,63 

Berat  lper  lBuah  l(gram) 125,02 119,00 127,80 132,45 

Jumlah  lBuah  lper  lTanaman  

l(buah) 

9,32 7,32 7,80 9,14 

Berat  lBuah  lper  lTanaman  

l(gram)  l  l 

1.158,71 867,48 977,57 1.214,68 

Berat  lBuah  lper  lPetak  l(kg) 27,95ab 18,89b 29,66ab 37,80a 

Tebal  lKulit  lBuah  l(mm) 4,89b 5,14ab 5,20ab 5,30a 

Daya  lSimpan  lBuah  lpada  

lsuhu  l25-30  loC  l(hari) 

6,25a 4,00bc 3,50c 5,00ab 

Produktivitas  l(ton/ha) 15,61ab 10,55b 16,56ab 21,11a 



CEMARA VOLUME 21 NOMOR 2 NOP 2024 ISSN Cetak : 2087-3484 

    ISSN Online : 2460-8947 

   

87 

 

Berat  l1000  lBiji  l  l(gram) 14,70d 18,64b 18,15c 19,69a 

Keterangan  l:  lAngka  lyang  ldiikuti  lhuruf  lyang  lsama  lpada  lkolom  lberbeda  

ltidak  lnyata  lberdasarkan  luji  lBNJ  l  ltaraf  l5  l% 

 

1. Karakter  lDaun  l 

Mentimun  lvarietas  lRTS  l23  

lmemiliki  lpanjang  ldan  llebar  ldaun  

lberbeda  ltidak  lnyata  ldengan  lvarietas  

lpembandingnya.  lVarietas  lCU  l699  

lberbeda  lnyata  ldengan  lvarietas  

lMonroe.  lMentimun  lvarietas  lRTS  l23  

lmemiliki  lpanjang  ldengan  lrerata  l  

l15,19  lcm  ldan  llebar  l14,93  lcm.  

lVarietas  lCU  l699  ldengan  lpanjang  

lrerata  l14,51  lcm  ldan  llebar  l14,10  lcm.  

lVarietas  lMonroe  ldengan  lpanjang  

lrerata  l16,42  lcm  ldan  llebar  l16,66  lcm.  

lVarietas  lEthana  ldengan  lpanjang  

lrerata  l16,08  lcm  ldan  llebar  l16,14  lcm. 

Ukuran  lpanjang  ldan  llebar  ldaun  

llebih  ltinggi  latau  lrendah  ldari  

ldeskripsi  lvarietas  ldimungkinkan  

lterjadi.  lVarietas  lMonroe  lmemiliki  

lpanjang  ldan  llebar  ldaun  ltertinggi  

lsedangkan  lvarietas  lCU  l699  lmemiliki  

lpanjang  ldan  llebar  ldaun  lterendah  lHal  

ltersebut  ldipengaruhi  loleh  lkondisi  

llingkungan  ldi  lsekitar  ltanaman.  l  

lMenurut  lZulkifli  let  lal.,  l(2022),  

lukuran  ldaun  ldipengaruhi  loleh  

lintensitas  lsinar  lmatahari,  ldaun  lyang  

lterkena  lsinar  lmatahari  lyang  lsesuai  

lakan  lmemiliki  lukuran  llebih  lbesar.  

lDaun  lmemiliki  lkandungan  lklorofil  

ldan  lmenjadi  ltempat  lfotosintesis.  

lCahaya  lmatahari  lmenjadi  lberperan  

ldalam  lproses  lfotosintesis  luntuk  

lmenghasilkan  lbahan  lorganik,  

lkarbohidrat,  ldan  loksigen.  lHasil  

lfotosintesis  ltersebut  lsalah  lsatunya  

lberguna  luntuk  lpertumbuhan  lorgan  

ltanaman  lmisalnya  ldaun.  lSelain  litu,  

lpenelitian  lSantrum  let  lal.,  l(2021),  

lmenyebutkan  lbahwa  lsemakin  lbanyak  

lkandungan  lklorofil  lmaka  ldaunnya  

lsemakin  lluas  lkarena  llaju  lfotosintesis  

lsemakin  ltinggi.  lTingginya  llaju  

lfotosintesis  lmenyebabkan  lpenambahan  

lbahan  lkering/fotosintat  lyang  lterbentuk.   

2. Karakter  lBatang  l 

Hasil  lanalisis  ldata  lmenunjukkan  

lbahwa  lmentimun  lvarietas  lRTS  l23  

lmemiliki  ldiameter  lbatang  lberbeda  

ltidak  lnyata  ldengan  lvarietas  

lpembandingnya.  lMentimun  lvarietas  

lRTS  l23  lmemiliki  ldiameter  lbatang  

ldengan  lrerata  l6,25  lmm.  lVarietas  lCU  

l699  ldengan  lrerata  l6,90  lmm.  lVarietas  

lMonroe  ldengan  lrerata  l6,97  lmm.  

lVarietas  lEthana  ldengan  lrerata  l6,80  

lmm.  l 

Diameter  lbatang  lerat  lkaitannya  

ldengan  lkemampuannya  luntuk  

lmenopang  ltumbuhnya  ltanaman.  

lSemakin  lbesar  ldiameter  lbatang  lmaka  

lsemakin  lkuat  ldalam  lmenopang  

ltanaman  lmentimun.  lMenurut  

lKepmentan  l(2010a),  lmentimun  

lvarietas  lCU  l699  lmemiliki  ldiameter  

lbatang  lberkisar  l6-7  lmm.  lMenurut  

lKepmentan  l(2010b),  lvarietas  lMonroe  

lmemiliki  ldiameter  lbatang  lberkisar  l7-

8  lmm,  lsedangkan  lmenurut  lKepmentan  

l(2013),  lvarietas  lEthana  lmemiliki  

ldiameter  lbatang  lberkisar  l8-10  lmm.  

lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  ldiameter  

lbatang  llebih  lkecil  ldari  ldeskripsi  

lvarietas.  lHal  ltersebut  lterjadi  lkarena  

lperbedaan  lunsur  lhara  lpada  

lpenanaman  lasal  lvarietas  ldan  llokasi  

lpenelitian.  lLokasi  lpenelitian  lmemiliki  

ljenis  ltanah  lregosol  ldengan  lunsur  

lhara  lrendah.  lSesuai  ldengan  lpenelitian  

lSimatupang  l(2019),  lyang  lmenyatakan  

lbahwa  ldiameter  lbatang  ldipengaruhi  

loleh  lunsur  lhara  lmakro.  l 

 

3. Karakter  lUmur  lMulai  lBerbunga  

ldan  lUmur  lPanen 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  

lmenunjukkan  lbahwa  lmentimun  
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lvarietas  lRTS  l23  lmemiliki  lumur  

lberbunga  lyang  lberbeda  lnyata  ldengan  

lketiga  lvarietas  lpembanding.  lUmur  

lberbunga  lvarietas  lRTS  l23  ldengan  

lrerata  l21,50  lhari.  lVarietas  lCU  l699  

ldengan  lrerata  l23,50  lhari.  lVarietas  

lMonroe  ldengan  lrerata  l23,00  lhari.  

lVarietas  lEthana  ldengan  lrerata  l22,00  

lhari. 

Umur  lberbunga  lyang  lcepat  

lmenunjukkan  lvarietas  ltersebut  

lmemiliki  lumur  lpanen  lyang  lcepat  

lpula.  lMenurut  lSjamsijah  let  lal.,  

l(2018),  l  lumur  lberbunga  lyang  

lberbeda  ldisebabkan  lkarena  lsifat  

lgenetik  ldan  lkondisi  llingkungan  

lseperti  lsuhu,  lcurah  lhujan,  lintensitas  

lpenyinaran,  lkelembaban,  ldan  llain  

lsebagainya.  lUmur  lberbunga  lmenjadi  

lawal  ldari  lterbentuknya  lbuah  lpada  

ltanaman.  lSelain  litu,  lmenurut  lSaputra  

l(2014),  lumur  lberbunga  ldipengaruhi  

loleh  lsuhu  ldi  llokasi  lpenanaman.  

lSemakin  ltinggi  lsuhu,  lmenyebabkan  

lumur  lberbunga  lsemakin  lcepat.  l 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  lumur  

lmulai  lpanen  lmenunjukkan  lbahwa  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  lnyata  

ldengan  lvarietas  lCU  l699  ltetapi  l  

lberbeda  ltidak  lnyata  ldengan  lvarietas  

lMonroe  ldan  lEthana.  lVarietas  lRTS  

l23  lmemiliki  lumur  lpanen  lyang  llebih  

lcepat  ldibandingkan  ldengan  lketiga  

lvarietas  lpembandingnya.  lVarietas  lRTS  

l23  lmemiliki  lumur  lmulai  lpanen  lrerata  

l30,00  lhari.  lVarietas  lCU  ldengan  

lrerata  l33,50  lhari.  lVarietas  lMonroe  

ldengan  lrerata  l31  lhari.  lVarietas  

lEthana  ldengan  lrerata  l30,75  lhari.  

lHasil  lpenelitian  lmenunjukkan  lvarietas  

lRTS  l23  lmemiliki  lumur  lpanen  lyang  

llebih  lcepat  ldibandingkan  lvarietas  

lpembanding  ltetapi  lbelum  lbisa  

ldikatakan  lgenjah.  lMentimun  ldikatakan  

lgenjah  lketika  lmemiliki  lperbedaan  

lwaktu  lpanen  lminimal  l5  lhari  ldengan  

lvarietas  llainnya.  lMenurut  lLuthfi  let  

lal.,  l(2012),  lrata-rata  lumur  lpanen  

lpertama  luntuk  ltanaman  lmentimun  

lyakni  lberkisar  l34-48  lHST.  lSelain  litu,  

lfaktor  lgenetis  lberhubungan  lerat  

ldengan  lumur  lpanen  ltanaman  lsehingga  

lsetiap  lvarietas  lmemiliki  lumur  lpanen  

lyang  lberbeda-beda  l(Yulina,  l2021).  l 

 

4. Karakter  lBuah  l 

Berdasarkan  lTabel  l3  lmenunjukkan  

lbahwa  lkarakter  lpanjang  lbuah,  

ldiameter  lbuah,  lberat  lper  lbuah,  

ljumlah  lbuah  lper  ltanaman,  ldan  lberat  

lbuah  lper  ltanaman  ltidak  lmeunjukkan  

lperbedaan  lnyata.  l 

Panjang  lbuah  lvarietas  lRTS  l23  

ldan  lvarietas  lpembanding  lmenunjukkan  

lkesesuian  ldengan  lkriteria  lmentimun  

lukuran  lsedang  lyang  lmemiliki  lkriteria  

lpanjang  l10-18  lcm.  lUkuran  lpanjang  

lbuah  lmenjadi  lciri  lklasifikasi  luntuk  

lmenentukan  lkelas  lpasar  ldari  

lmentimun.  lSetiap  ljenis  lpasar  lmemiliki  

lstandar  lukuran  lyang  lberbeda-beda.  

lMenurut  lLuthfi  let  lal.,  l(2012),  

lvarietas  lhibrida  lgalur  l1-10,  lvarietas  

lHercules,  ldan  lvarietas  lAsian  lStar  

lmemiliki  lpanjang  lbuah  lbervariasi  

lmulai  ldari  l9,35-22,60  lcm. 

Diameter  lbuah  ldipengaruhi  loleh  

lgenotif  ltanaman.  lKeempat  lvarietas  

lmenunjukkan  lkesesuaian  ldengan  

lpermintaan  lpasar  lmentimun  lukuran  

lsedang  lyang  lukuran  ldiameternya  

lberkisar  l3-4,5  lcm.  lMenurut  lWiguna  

l(2019),  lhasil  lpenelitian  lrata-rata  

lgenotipe  lmemiliki  ldiameter  lbuah  

l4,11.  lGenotipe  lKomersial  l1  lmemiliki  

ldiameter  lterbesar  lyaitu  l4,89  lcm  ldan  

lgenotipe  lLV  l2276-1  lmemiliki  

ldiameter  lterkecil  lyaitu  l3,58  lcm.  

lDiameter  lbuah  lukurannya  ldiwariskan  

loleh  ltetuanya,  lditentukan  ljuga  loleh  

lkandungan  lauxin  ldi  ldalam  lbuah,  ldan  

lfaktor  lpemupukan  lserta  lkondisi  

llingkungan  l(Suherman,  l2014). 

Berat  lper  lbuah  lmentimun  lvarietas  

lRTS  l23  llebih  lbesar  ldaripada  lvarietas  

lCU  l699  ltetapi  llebih  lkecil  
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ldibandingkan  lvarietas  lpembanding  

lMonroe  ldan  lEthana.  lMenurut  

lKepmentan  l(2010a),  lvarietas  lCU  l699  

lmemiliki  lberat  lper  lbuah  lberkisar  

l245-268  lgram.  lMenurut  lKepmentan  

l(2010b),  lvarietas  lMonroe  lmemiliki  

lberat  lberkisar  l100-161  lgram.  lMenurut  

lKepmentan  l(2013),  lvarietas  lEthana  

lmemiliki  lberat  l106,6-120,5  lgram.  

lPerbedaan  lberat  lper  lbuah  lmentimun  

lhasil  lpenelitian  ldengan  ldeskripsi  

lvarietas  ldipengaruhi  loleh  llokasi  ldan  

lkondisi  llingkungan  lselama  lpenelitian.  

lMentimun  lvarietas  lRTS  l23  ldan  

lketiga  lvarietas  lpembanding  lmemiliki  

lberat  lberkisar  l100-200  lgram  lyang  

lsesuai  ldengan  lkriteria  lukuran  

lmentimun  lsedang.  l 

Selain  ldipengaruhi  loleh  lgenetik  

ldan  llingkungan,  lberat  lbuah  ljuga  lerat  

lkaitannya  ldengan  ltekstur  lbuah.  

lMentimun  lvarietas  lRTS  l23  lmemiliki  

ltekstur  lbuah  lrenyah  lyang  

lmembuatnya  lmemiliki  lberat  llebih  

lkecil  ldibandingkan  lmentimun  lyang  

lmemiliki  ltekstur  lhalus  latau  lpadat.  

lMenurut  l  lWiguna  l(2019),  lmentimun  

lyang  lmemiliki  ltekstur  lrenyah  

lmemiliki  lbobot  lrendah  lsedangkan  

lmentimun  ldengan  ltekstur  lpadat  

lmemiliki  lbobot  lbuah  llebih  lbesar.  

lMentimun  ldengan  ltekstur  lrenyah  ldan  

lukuran  lkecil  lbanyak  ldimanfaatkan  

luntuk  lkonsumsi  lolahan.  l 

Jumlah  lbuah  lper  ltanaman  

lmentimun  lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  

ltidak  lnyata  ldengan  lvarietas  

lpembandingnya.  lVarietas  lRTS  l23  

lmempunyai  ljumlah  lbuah  lper  ltanaman  

ldengan  lrerata  l9,32  lbuah.  lVarietas  

lCU  l699  ldengan  lrerata  l7,32  lbuah.  

lVarietas  lMonroe  ldengan  lrerata  l7,80  

lbuah.  lVarietas  lEthana  ldengan  lrerata  

l9,14  lbuah.  lMenurut  lKepmentan  

l(2010a),  lvarietas  lCU  l699  lmemiliki  

ljumlah  lbuah  l8-9  lbuah.  lMenurut  

lKepmentan  l(2010b),  lvarietas  lMonroe  

lmemiliki  ljumlah  lbuah  l17-21  lbuah  

lsedangkan  lmenurut  lKepmentan  

l(2013),  lvarietas  lEthana  lmemiliki  

ljumlah  lbuah  l11-13  lbuah.  lJumlah  

lbuah  lper  ltanaman  lmenunjukkan  lnilai  

lrendah  ldaripada  ldeskripsi  lvarietasnya.  

l 

Berat  lbuah  lper  ltanaman  lerat  

lkaitannya  ldengan  lberat  lper  lbuah  ldan  

ljumlah  lbuah  lper  ltanaman.  lSemakin  

lbesar  lbuah  ldan  lsemakin  lbanyak  

ljumlah  lbuah  lakan  lmeningkatkan  lberat  

lbuah  lper  ltanaman.  lHasil  lpenelitian  

lSumpena  let  lal.,  l(2016),  lmenunjukkan  

lberat  lbuah  lper  ltanaman  lvarietas  

lhibrida  l1  lyaitu  l1.500  lgram,  lvarietas  

lhibida  l6  ldan  l7  lsebesar  l1.560  lgram,  

lvarietas  lMisano  lsebesar  l1.710  lgram,  

lvarietas  lRoberto  lsebesar  l1.500  lgram,  

ldan  lvarietas  lWulan  lsebesar  l1.780  

lgram.  lBerat  lbuah  lper  ltanaman  lbisa  

lditingkatkan  lsesuai  lpotensinya.  

lMenurut  lSumpena  ldan  lAzlina  l(2010),  

lpotensi  lberat  lbuah  lper  ltanaman  

lvarietas  lhibrida  ldapat  lmencapai  lberat  

lmaksimal  lsebesar  l4,02  lkg  ldan  lberat  

lminimalnya  lsebesar  l2,18  lkg.  l 

Berdasarkan  lanalisis  lberat  lbuah  

lper  lpetak  lmenunjukkan  lbahwa  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  ltidak  lnyata  

ldengan  lvarietas  lpembandingnya.  

lVarietas  lCU  l699  lberbeda  lnyata  

ldengan  lvarietas  lEthana.  lBerat  lbuah  

lper  lpetak  lcalon  lvarietas  lRTS  l23  

llebih  ltinggi  ldari  lvarietas  lCU  l699  

ltetapi  llebih  lrendah  ldari  lvarietas  

lMonroe  ldan  lEthana.  lBerat  lbuah  lper  

lpetak  lvarietas  lRTS  l23  lrerata  l27,95  

lkg.  lVarietas  lCU  l699  ldengan  lrerata  

l18,89  lkg.  lVarietas  lMonroe  ldengan  

lrerata  l29,66  lkg.  lVarietas  lEthana  

ldengan  lrerata  l37,80  lkg.  l 

Berat  lbuah  lper  lpetak  lberkaitan  

lerat  ldengan  ljumlah  lbuah  lper  

ltanaman  l  ldan  lberat  lper  lbuah.  lHal  

lini  lsesuai  ldengan  lpenelitian  lSumpena  

ldan  lAzlina  l(2010),  lyang  lmenyatakan  

lbahwa  ljumlah  lbuah  ldan  lberat  lper  

lbuah  lberkorelasi  lpositif  ldengan  lberat  
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lper  lpetak.  lMentimun  lgalur  lhibrida  l7  

lmemiliki  lberat  lper  lbuah  l164  lgram  

ldengan  ljumlah  lbuah  l24,57  lbuah  

llebih  ltinggi  ldari  lhibrida  l1  lsehingga  

lmenghasilkan  lberat  lper  lpetak  llebih  

ltinggi  lpula.  lSelain  litu,  lberat  lbuah  

lper  lpetak  ljuga  ldipengaruhi  loleh  

lrespon  lvarietas  lterhadap  llingkungan  

ltempat  ltumbuhnya  lsehingga  lhasil  

lberat  lbuah  lper  lpetak  lbisa  lberbeda  

l(Harahap,  l2019). 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ltebal  

lkulit  lbuah  lmenunjukkan  lbahwa  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  lnyata  

ldengan  lvarietas  lEthana  ltetapi  lberbeda  

ltidak  lnyata  ldengan  lvarietas  lCU  l699  

ldan  lvarietas  lMonroe.  lvarietas  lRTS  

l23  lmemiliki  ltebal  lkulit  lbuah  ldengan  

lrerata  l4,89  lmm.  lVarietas  lCU  l699  

ldengan  lrerata  l5,14  lmm.  lVarietas  

lMonroe  ldengan  lrerata  l5,20  lmm.  

lVarietas  lEthana  ldengan  lrerata  l5,30  

lmm.  l 

  lBerdasarkan  lTabel  l3  

lmenunjukkan  lbahwa  lmentimun  

lvarietas  lRTS  l23  lunggul  ldibandingkan  

lvarietas  lpembanding  lEthana.  lSecara  

lumum,  lkonsumen  lmenyukai  lkulit  

lbuah  lyang  ltipis.  lMenurut  lSuprayogi  

l&  lTimotiwu  l(2016),  ltebal  lkulit  lbuah  

ltetua  lMercy  lyaitu  l5,4  lmm,  ltebal  

lkulit  lbuah  ltetua  lToska  lyaitu  l8,1  

lmm,  ltebal  lkulit  lbuah  lhibrida  lUL-14  

l256  lyaitu  l7,6  lmm,  ltebal  lkulit  lbuah  

lhibrida  lUL-14  l256  lyaitu  l6,7  lmm,  

ltebal  lkulit  lbuah  lvarietas  lHarmony  

lyaitu  l5,3  lmm,  ldan  ltebal  lkulit  lbuah  

lvarietas  lRoman  lyaitu  l5,9  lmm. 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  ldaya  

lsimpan  lmenunjukkan  lperbedaan  lyang  

l  lnyata  lantara  lvarietas  lRTS  l23  

ldengan  lvarietas  lpembandingnya.  

lVarietas  lRTS  l23  lmemiliki  ldaya  

lsimpan  ldengan  lrerata  l6,25  lhari.  

lVarietas  lCU  l699  ldengan  lrerata  l4  

lhari.  lVarietas  lMonroe  ldengan  lrerata  

l3,50  lhari.  lVarietas  lEthana  ldengan  

lrerata  l5  lhari.  l 

Kesegaran  lbuah  lmentimun  lselama  

lpenyimpanan  ldalam  lsuhu  l25-30  loC  

lmenunjukkan  lpenurunan.  lMentimun  

lmengalami  lproses  ltranspirasi  ldan  

lrespirasi  lselama  lpenyimpanan  lyang  

lmenyebabkan  lhilangnya  lair  lmaupun  

lzat  lpenting  ldi  ldalamnya.  lPenurunan  

lkesegaran  lini  lditandai  ldengan  

lperubahan  lwarna  lbuah,  lrasa  lbuah  

lmentimun  lyang  lberubah  lmenjadi  

lmasam,  ldan  lperubahan  lukuran  

lmentimun  lseperti  lujung  lbuah  

lmengkerut.  lDaya  lsimpan  lyang  

lberbeda  lnyata  ldiantara  lkeempat  

lvarietas  lmenunjukkan  lbahwa  lvarietas  

lRTS  l23  lunggul  ldibandingkan  lvarietas  

lpembandingnya.  l 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  

lproduktivitas  lmenunjukkan  lbahwa  l  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  ltidak  lnyata  

ldengan  lvarietas  lpembandingnya.  

lVarietas  lCU  l699  lberbeda  lnyata  

ldengan  lvarietas  lEthana.  lCalon  

lvarietas  lRTS  l23  lmemiliki  

lproduktivitas  ldengan  lrerata  l15,61  lton.  

lVarietas  lCU  l699  ldengan  lrerata  l10,55  

lton.  lVarietas  lMonroe  ldengan  lrerata  

l16,56  lton.  lVarietas  lEthana  ldengan  

lrerata  l21,11  lton. 

Mentimun  lvarietas  lRTS  l23  

lmemiliki  lproduktivitas  lyang  lsetara  

ldengan  lpembandingnya.  lProduktivitas  

ldipengaruhi  loleh  lbeberapa  lkarakter  

lseperti  lberat  lper  lbuah,  ljumlah  lbuah  

lper  ltanaman,  ldan  lberat  lbuah  lper  

ltanaman.  lSelain  litu,  lproduktivitas  

ljuga  ldiekspresikan  loleh  lgen  lsuatu  

lvarietas.  lHal  lini  lsesuai  ldengan  

lpendapat  lAnwar  let  lal.,  l(2022),  

lbahwa  lsetiap  lvarietas  ltanaman  

lmemiliki  lgenetik  lyang  lberbeda.  

lPotensi  lgenetik  lini  lakan  

lmempengaruhi  lkondisi  ldan  lhasil  

ltanaman.  lMentimun  lvarietas  lRTS  l23  

lcocok  lditanam  lpada  lmusim  lkemarau  

ldikarenakan  lsaat  lpelaksanaan  luji  

ladaptasi,  llokasi  lpengujian  lmemiliki  

lcurah  lhujan  ldi  lbawah  l100  lmm.  l  
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lBerdasarkan  lkriteria  lbulan  lbasah  ldan  

lkering  lmenurut  lOldeman,  ljika  lcurah  

lhujan  lbulanan  lkurang  ldari  l100  lmm  

ldisebut  lMusim  lKemarau  l(MK),  ljika  

lcurah  lhujan  lbulanan  lantara  l100-200  

lmm  ldisebut  lMusim  lPancaroba  l(MP),  

ldan  ljika  lcurah  lhujan  lbulanan  llebih  

ldari  l200  lmm  ldisebut  lMusim  lHujan  

l(MH) 

 

5. Karakter  lBiji 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  lberat  

l1000  lbiji  lmenunjukkan  lbahwa  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  lnyata  

ldengan  lketiga  lvarietas  

lpembandingnya.  lVarietas  lRTS  l23  

lmemiliki  lberat  l1000  lbiji  llebih  lkecil  

ldari  lvarietas  lpembanding.  lBerat  l1000  

lbiji  lvarietas  lRTS  l23  ldengan  lrerata  

l14,70  lgram.  lVarietas  lCU  l699  ldengan  

lrerata  l18,64  lgram.  lVarietas  lMonroe  

ldengan  lrerata  l18,15  lgram.  lVarietas  

lEthana  ldengan  lrerata  l19,69  lgram. 

Bobot  l1000  lbiji  lmentimun  lvarietas  

lRTS  l23  lpaling  lrendah  ldiantara  lketiga  

lvarietas  lpembanding.  lMenurut  l  

lKurniawan  let  lal.,  l(2021),  lgenetik  

latau  lvarietas  lmempengaruhi  lberat  

l1000  lbiji.  lSemakin  lbesar  lberat  l1000  

lbijinya  lmaka  lsemakin  lbesar  lberat  

lsetiap  lbutir  lbenihnya.  lBerat  l1000  lbiji  

ljuga  lerat  lkaitannya  ldengan  lberat  

lbuah  lmentimun.  lSeperti  lyang  

ldikatakan  lSumpena  l(2014),  l  lbahwa  

lberat  l1000  lbiji  ldengan  lberat  lper  

lbuah  lterjadi  lkorelasi  lpositif,  lartinya  

lsemakin  lbesar  lberat  lper  lbuah  lmaka  

lsemakin  lbesar  lpula  lberat  l1000  

lbijinya.  lBerat  lper  lbuah  lmentimun  

lvarietas  lRTS  l23  llebih  lrendah  ldari  

lvarietas  lpembanding  lMonroe  ldan  

lEthana  lsehingga  lberat  l1000  lbijinya  

lpun  llebih  lrendah  ldari  lkedua  lvarietas  

lpembanding  ltersebut.  l 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan  lhasil  lpenelitian  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmentimun  

lvarietas  lRTS  l23  lberbeda  lnyata  

ldengan  lvarietas  lpembandingnya  lpada  

lparameter  lumur  lberbunga,  lumur  

lmulai  lpanen,  ltebal  lkulit  lbuah,  ldaya  

lsimpan,  ldan  lberat  l1000  lbiji.  

lMentimun  l  lvarietas  lRTS  l23  

lmempunyai  lkeunggulan  lkarakter  

lagronomi  lberupa  lkulit  lbuah  ltipis  

lberkisar  l4,82-5  lmm,  ldaya  lsimpan  

lbuah  llebih  llama  lyakni  lberkisar  l5-7  

lhari  lsetelah  lpanen,  ldan  lproduktivitas  

lrerata  l15,61  lton/ha  ldan  lcocok  

lditanam  lpada  lmusim  lkemarau 
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